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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Kemiskinan adalah masalah dunia karena orang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Pemerintah di

seluruh dunia mencoba membuat program bantuan untuk membantu orang memenuhi kebutuhan sehari-hari

mereka. Program Rastra di Indonesia diciptakan untuk membantu mengurangi beban biaya yang dikeluarkan

oleh Rumah Tangga Sasaran (RTS) melalui pemenuhan beberapa kebutuhan pangan utama, yaitu beras.

Pengurangan biaya yang harus dibayar oleh RTS untuk beras dapat membantu mereka mengalihkan uang

yang akan mereka gunakan untuk beras, untuk kebutuhan mereka yang lain. Kebijakan bantuan makanan

beras ini harus membawa manfaat jangka pendek bagi masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi dasar mereka. Pada 2017 pemerintah meluncurkan program Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT)

untuk secara perlahan menggantikan program Rastra. BPNT mengganggu pasar beras karena metodenya

sangat berbeda dari Rastra. Penelitian ini ingin melihat apakah Rastra dan BPNT berdampak pada

pengeluaran per kapita dan pengeluaran makanan per kapita sebagai ukuran kekayaan, apakah kedua

program memiliki hasil dampak yang berbeda, dan untuk melihat apakah pada tahun terakhir Program

Rastra dengan diperkenalkannya BPNT,  Program Rastra memiliki dampak yang berbeda pada pengeluaran

per kapita dan pengeluaran makanan per kapita penerimanya dibandingkan sebelum BPNT diperkenalkan.

Metode pengolahan data yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dan Propensity Score

Matching (PSM) pada data SUSENAS 2017 dan 2018. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Rastra

dan BPNT berdampak pada pengeluaran per kapita dan pengeluaran makanan per kapita, bahwa Rastra dan

BPNT memiliki dampak yang berbeda, dan Rastra memiliki dampak yang berbeda sebelum dan setelah

pengenalan BPNT.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Poverty is a worldwide problem as people cannot meet their basic needs. Governments around the world try

to create relief programs to help people fulfill their daily needs. The Rastra Program in Indonesia was

designed to help reduce the burden of expenses incurred by Targeted Households through meeting some of

the primary food needs, namely rice. The reduced costs that the Targeted Households have to pay for rice

can help them divert the money that they would have used for rice, for their other needs. This rice food aid

policy should bring short-term benefits to the poor to meet their basic consumption needs. In 2017 the

government launched the Cashless Food Aid (BPNT) program to replace the Rastra program slowly. BPNT

disrupts the rice market as its methods significantly differ from that of Rastra. This research wants to

examine whether Rastra and BPNT both impact expenditure per capita and food expenditure per capita as a

measure of wealth, whether the two programs have different results in impact, and to evaluate whether in its

final year with the introduction of BPNT, that the Rastra Program has a different impact on expenditure per

capita and food expenditure per capita of its recipients than before BPNT was introduced. The data
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processing method that is used is Ordinary Least Square (OLS) and Propensity Score Matching (PSM) on

SUSENAS 2017 and 2018 data. Results from this study find that Rastra and BPNT do impact expenditure

per capita and food expenditure per capita, that Rastra and BPNT do have different impacts, and Rastra does

have a different impact before and after the introduction of BPNT.<i/>


